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ABSTRAK

PT X merupakan perusahaan migas dengan proses produksi transmisi dan
distribusi gas bumi. Proses produksi pada offtake station merupakan proses inti
yang merupakan distribusi gas bumi. Tingkat kecelakaan pada sektor industri
minyak dan gas sebagian besar penyebabnya adalah oleh faktor manusia dengan
tindakan tidak aman dengan faktor teknis serta faktor lainnya. Faktor lain terjadinya
tindakan tidak aman dapat disebabkan tingkat pengetahuan, pelatihan, dan sikap
oleh pekerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang
berhubungan dengan tindakan tidak aman pada pekerja offtake station. Desain
penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross
sectional. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan total
populasi sejumlah 30 pekerja. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu faktor personal yang meliputi usia, masa kerja, tingkat
pendidikan, tingkat pengetahuan, sikap dan faktor pekerjaan yaitu pelatihan. Data
didapatkan dari penyebaran kuesioner tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan
tidak aman. Uji statistika yang digunakan yaitu tabulasi silang dan seluruh variabel
diukur dari nilai koefisien kontingensi untuk mengetahui kuat hubungan dari dua
variabel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas pekerja pada usia 36-
45 tahun sebanyak 14 pekerja (46,7%), masa kerja lebih dari 10 tahun sebanyak 17
pekerja (56,7%), tingkat pendidikan SMA sebanyak 20 pekerja (66,7%), tingkat
pengetahuan rendah sebanyak 20 pekerja (66,7%), sikap tidak baik sebanyak (23
pekerja (76,7%), pernah mengikuti pelatihan sebanyak 25 pekerja (83,3%) dan
tindakan aman sebanyak 25 pekerja (83,3%). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang lemah antara usia (koefisien kontingensi = 0,320),
masa kerja (koefisien kontingensi = 0,364), tingkat pendidikan (koefisien
kontingensi = 0,222), sikap (koefisien kontingensi = 0,240) dengan tindakan tidak
aman. Sedangkan terdapat hubungan yang sangat lemah antara tingkat pengetahuan
(koefisien kontingensi = 0,063) dengan tindakan tidak aman. Terdapat hubungan
yang sedang antara pelatihan (koefisien kontingensi = 0,461) dengan tindakan tidak
aman. Perusahaan disarankan untuk mengadakan refreshment golden rules
Corporate Live Saving Rules (CLSR) pada tiap offtake station secara berkala,
sosialisasi peraturan, promosi budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja, serta
penghargaan dan sanksi.
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